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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Ibadah haji adalah merupakansalahsatu dari pondasi dan pokokajaran
dalam Islam dan bahkan juga ibadah haji termasukke dalam pembahasan
ruanglingkup ~ hukumislamyaituibadahamaliyah ~ yang  bersifat  lahiriah
antaramanusiadenganAllah SWT.Setiap umatmuslim yangberangkat dengan niat
beribadah Haji ketanah suci Mekkah sehingga membawa harta benda dan
jugajiwanya menuju ketanah suci Makkah tersebut padawaktu yang telah
ditentukan oleh hukum syariat,olehkarena itu maka terciptalah aturan hukum
yangperludiaturagartercipta kenyamanandanketertibanbersama saat melaksanakan
ibadah Haji ke tanah suci Mekkah. Sehingga demikian,meskipunHaji tersebut
merupakanibadahmahdhahyang sifatnyarituallangsungkepadaAllah
SWTtetapipadapelaksanaannya ternyata terkaitjugadenganhak dankewajiban
kepada orang lainyang mereka juga sama-samasedang dalam keadaan
menunaikanlbadahHaji ketanah suci Mekkah.Maka dari hal tersebut bisa juga
dikatakan bahwa pelaksanaan dalam Ibadah Hajimenjadi salah satu bagian dari
hukum muamalah yang dalam arti luas.*Haltersebut juga tergambar jelasdalam
firman Allah SWT Q.SAli Imran : 97 yangberbunyi:
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'NasaruddinUmar, Haji dan Umrah, (Jakarta: Ichtiar Baru, 2009), h. 7
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Penjelasan yang dapat diambil dariayatQ.SAli Imran : 97 tersebutyaitu:
(Padanyaterdapat tanda-tanda kebesaran tuhan yangnyata dan
nampak)diantaranya(adanya magam lbrahim)yaitu batu yang merupakan tempat
berpijaknya Nabi lbrahim AS sewaktu beliau mendirikan Ka’bah atau Baitullah
itu.Kedua telapak kaki nabi Ibrahim AS meninggalkanbekas diatas batu tersebut
dan diabadikansampai sekarang dan tetap sepanjang masa sebagai sebuah sejarah
yang abadiwalaupunpemerintahanyangberkuasasudah saling silihberganti. Di
antara kelebihannyajugadilipatgandakannyapahala orangyang berbuat kebaikan
dan bahkan bagi yangshalatditanah suci Mekkahdanburung pun juga
tidakdapatterbangdiatas Ka’bah tersebut. Pada ayat selanjutnya dijelaskan (dan
barangsiapa memasukinya maka menjadi amanlah dia dari segala macam
kejahatan)maksudnya disini adalah ketika ia masuk ke tanah suci Mekkah maka ia
bebas dariancaman pembunuhan, keaniayaan dan lain-lain. Selanjutnya ayat yang
lain menjelaskan (Mengerjakan ibadah haji di tanah suci Mekkah itu menjadi
kewajiban bagi setiap manusiaterhadapAllah SWT)Adayang membaca dengan
kalimathajja dengan makna menyengaja melakukannya.Kemudian sebagai lafaz
badaldari kalimat manusia ialah (yaitu orang-orang yang mampu dan sanggup
segenap jiwa dan hartanya untuk mengadakan perjalanan menuju kepadanya).Hal
tersebut ditafsirkan oleh Nabi Muhammad SAW ditafsirkan dengan adanya
barang-barang perbekalan dan juga kendaraan yang mencukupi untuk berangkat
ketanah suci Mekkah tersebut, menurut sebuah riwayat dari Hakimdan juga lain-
lain.(Siapa sajayangmengingkari)terhadap ketentuan Allah SWT atau terhadap

apa saja yang menjadi kewajiban ibadah haji (maka ketahuilahsesungguhnya



Allah SWTmaha kaya terhadap seluruhalam semesta)artinya Allah SWT tidak
mengharapkan dan memerlukan manusia, jin dan malaikatserta amal ibadah
mereka tetapi merekalah yang berhajat kepada Allah SWT.?

Selainayat yang dijelaskan sebelumnya, kewajiban pelaksanaan

ibadahHaji jugaterdapat dalam sebuah hadistyang berbunyi:

Dari hadits ini dapat dipahami bahwa ibadah hajimerupakan kewajiban
bagi umatlslamyangbaligh, berakal,merdeka,danmampudari
segibadanmaupunharta.Haji termasukkedalam salahsaturukun dalam Islamtapi
atas adanyanikmat Allah SWT,ibadah haji inihanya diwajibkan sekali saja
seumur hidup seorang muslim dan dilaksnakan berdasarkan waktuyang sudahdi
tentukan dalam hukum Islam vyaitu pada tanggal8 sampaidengan 9
dzulhijah.®*Menunaikan serta melaksanakan ibadahhaji ketanah suci Mekkah
adalah merupakan salah-saturukunlslamyang terakhir disebutkan setelah
syahadat, shalat, puasadan zakat. Sebagaimanadisebutkan dalamsebuah hadis:
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“MuhammadRifa’i, Terjemahan/TafsirAl-Quran, Cetl,(Semarang:
CVWijaksana,1993),h.138

®*NasaruddinUmar, Haji dan Umrah, (Jakarta: Ichtiar Baru, 2009), h. 7
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Berkenaan juga dengankewajiban untuk melaksanakan dan

menyempurnakan ibadah haji, Allah SWT berfirman didalamQ.S al-
Bagarah:196 disebutkan:
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Indonesia adalah merupakan salah satu di antara Negara yang mayoritas
penduduk dan  masyarakatnya beragama  muslim  sehingga  dalam
halpenyelenggaraanlbadahHaji tersebut merupakan tugas nasional Negara dan
menjaditanggung jawab Pemerintah Indonesia.Kemudian Berdasarkan penjelasan
padaPasal8 Ayat(2)Undang-Undang
Nomorl3Tahun2008TentangPenyelenggaraan dan pelaksanaan Ibadah Haji
sebagaimana dirubah denganUndang-Undang Nomor 34Tahun
2009yangmenyebutkan bahwa “kebijakandan juga dalam hal pengamalan serta
pelaksanaanpenyelenggaraanibadahHaji  tersebut merupakantugasnasionaldan
menjadi tanggungjawab pemerintah”.Namun yang perlu disadari juga bahwa,
partisipasi masyarakat Muslim juga merupakan salah satu bagian dari mata rantai
permasalahan yang tidak dapat terpisahkan keadaannya darisistem pengelolaan
manajemenpenyelenggaraanibadahHaji tersebut.
Persoalan dan problematika mendasar yang terjadi yaitu dalam hal

masalah adanya pendanaan, dimana masyarakat untuk bisa mendapatkanporsi



tiket pergi bagi calon jamaah haji harus dapat membayarBiaya
PerjalananlbadahHaji.

Selanjutnya diantara beberapa kendalayang juga dihadapioleh
calonjamaah yang ingin pergi Hajiyang ada bermukim dilndonesia khususnya
ialahmengenai pembatasan kuota jumlah jamaah. Padahal besarnyaanimo serta
keinginan masyarakat muslim untuk berhaji membuat porsi untuk pergiHaji untuk
jamaah calon Hajicepat sekalipenuh sehingga karena hal tersebut mereka harus
selalu mengalami dan mengikuti serta menunggu antrian yang bisa dibilang
cukuppanjangsampaidua puluhtahunbahkan sampai tiga puluhtahunmendatang.
Selain itu yang menjadi masalah adalah juga besarnya biaya perjalanan yang
dikeluarkan dan bahkan hal ini juga salah satu kendala terbesar bagi masyarakat
yang ingin melaksanakan haji tersebut.

Berdasarkan dari permasalahan yang komplek tersebut, maka munculah
macam-macam  lembagakeuangan sebagai jalan  keluar dan juga
salahsatukebijakankeuanganyang pada hakikatnya bertujuan mempermudah bagi
calon jamaahHajiuntuk membayar ongkos BPIHdan memperoleh serta
mendapatkanseat/porsiHaji.

Lembagakeuangan diartikan dalam makna yangluasadalah sebagai jalan
perantaradari pihak orangyang mempunyai dan memiliki
kelebihandana(surplusoffunds)  denganpihak orangyangkekurangandana
(lackoffunds),sehingga pentingnya peranandarilembaga keuangan tersebutyang
sebenarnya padahakikatnyayaitusebagai jalan perantara untuk membantu

keuanganmasyarakat(financial intermediary).



Dalamartiluastersebut juga termasukdidalamnya beberapa lembaga
seperti lembaga perbankan, lembaga perasuransian,lembaga danapensiun,lembaga
pegadaiandansebagainyayanglembaga tersebut bermaksud untuk
menjembataniantarapinak yang berkelebihan dana dengan pihak yang
memerlukan dana.’

Adapun dalam praktiknya, maka lembaga keuangan dapat dibagi
dandigolongkankedalam dua golongan besar, yaitu: Pertama
lembagakeuanganperbankan yang juga sekarang beralih dan memiliki produk
syariah® seperti BRI Syariah dan BRI Syariah dankedualembagakeuangannon
Bankyang juga saat sekarang ini memiliki produk syariah sepertiPegadaian
konvensional yang ada produk baru yaitu pegadaian syariah.

Pegadaiankonvensional dapat diartikan adalahlembaga keuangannon
bankyang memberikan pelayanan pembiayaansecarakredit uang
kepadamasyarakatdengancara dan praktik Kkhususyaituhukumgadai.Menurut
pembahasan  dalamKitabUndang-UndangHukumPerdataPasal1150,gadaiadalah
merupakanhakyangdiperoleh  oleh  seseorangatassuatu barangbenda yang
bergerakyang juga diberikan dan diserahkan olehpihakyang memiliki dan
mempunyaiutangkepadapihak yang berpiutang.Seseorang yang memiliki dan

mempunyai utang dapatmemberikan kuasanyakepada orangyang lain berpiutang

4MuhammadDjumhana,HukumPerbankandiIndonesia,(Bandung: PT
CitraAdityaBakti2003),h.77.

*Oleh karena itu dengan adanya Lembagakeuangan syariahyang
merupakansebuahlembagakeuanganyang dalammelakukankegiatan operasionalnyamenggunakan

prinsip-prinsip syariah untukmembantu danjugamenjembatani
umatmuslimdalammelakukanaktivitasdi bidang
ekonomisertabermuamalahagarterhindardariunsurriba. PerkembanganLembagaKeuangan

Syariah(LKS) di Indonesia yang sebetulnya sudahdimulaisejaktahun 1990-andanmengalami
perkembanganyang pesatpadaawal tahun2000-an, hal ini dibuktikan dengan terus
bertambahnyalembagakeuangan syariah darisektor perbankan syariah.



untukmenggunakan  dan  memakaibarang  bergeraktersebutdalam hal
melunasiutangapabila seseorang yang iaberutang tetapi
tidakdapatmembayarataupun juga memenuhikewajibannya waktupadasaat jatuh
tempo.°

Pegadaian  sebetulnya adalah sebuahBadanUsaha MilikNegara
(BUMN)yang juga berkontribusipada ranah sektor keuangan yang ada di
Indonesia danbergerak serta eksispada tiga jenisbisnis perusahaanyaitu
pembiayaan,emas,dan bahkan juga anekajasa yang lain. Perusahaan pegadaian
adalah merupakan sebuah lembaga keuanganyang juga menyediakan berbagai
fasilitas  pinjamandengan  berbagaijaminan  tertentu.  Jaminan  untuk
nasabahtersebut juga digadaikandan juga kemudianditaksiroleh parapihak
pegadaian guna untuk menilaibesarnyanilai jaminan yang diserahkan, karena
besarnyanilai pinjaman dapat mempengaruhi jumlah pinjaman.

Adapun Pegadaian Syariahadalah merupakan
lembagakeuangansyariahyang juga menjalankanusahanyadengan jalan
menggunakan sistemgadai dan tentunya berlandaskanpada aturan dan prinsip-
prinsip keislaman.’Pegadaian syariah adalah merupakan lembaga keuangan yang
menaungi berbagai kegiatan gadai syariah (rahn) yaitu menahan sementara salah
satu harta dari si peminjamyang di pakai dan diperlakukansebagaijaminanatas

berbagai pinjamanyang diterimanya.®

®R.Subekti danR.Tjitrosudibio,KitabUndang-UndangHukumPerdata,(Jakarta:PT.
BalaiPustaka,2014),h. 297

"M.Habiburrahim,YuliaRahmawati,dkk.,MengenalPegadaianSyariah, (Jakarta:
PenerbitKuwais,2012), h. 217

8Gadai dalam figh Islam disebut rahn dimana termasuk suatu jenis perjanjian untuk
menahan suata barang sebagai tanggungan utang.Secara bahasa bisa ats-Tsubut dan ad-



Barang gadai yang ditahan dalam konek pegadaian syariah tersebut
memiliki sebuah nilai ekonomis yang memiliki harga dan pihak dari orangyang
juga menahan barang akan memperoleh dan mendapatkan  jaminanuntuk
mengambilkembali semua dan seluruh atau sebagian piutang. Sedangkan
pengoperasional pegadaian yang berbasis syariah menggunakan Fee Based
Income (FBI) atau disebut akad mudharabah (bagihasil), karena seorang nasabah
dalam memakai dan mempergunakanmarhunbihia berhak mempunyai tujuan yang
masing-masing berbeda-beda,misalnya dipakai untukkonsumsi pribadi dan
keluarga,membayaruang untuk sekolah anak,atau tambahan untuk modalkerja
pegawai, penggunaan metode dalam akadmudharabahini ternyata belum tepat
pemakaiannya.Olehkarena itu,pegadaianmenggunakan metodeFeeBased
Income(FBI).

Namun pada dasarnya Pegadaiankonvensional dan Pegadaian Syariah

adalahmerupakan sama-sama lembagakeuanganyang memberikan dan melayani

Dawaam (tetap), atau ada kalanya berarti al-habsu dan al-Luzuum (menahan). Allah berfirman,
QS. Al Muddatstsir, 74:38: . .
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Menurut terminologi syara’, rahn berarti :
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Menurut Sayyid sabiq dalam Gadai Syariah di Indonesia, rahn adalah menjadikan
barang yang mempunyai nilai harta menurut pandangan syara; sebagai jaminan hutang, hingga
orang yang bersangkutan boleh mengambil hutang atau ia bisa mengambil sebagian (manfaat)
barang itu.

Berdasarkan definisi di atas, disimpulkan bahwa rahn itu merupakan suatu akad
utang piutang dengan menjadikan barang yang memiliki nilai harta menurut pandangan syara’
sebagai jaminan marhun bih, sehingga rahin boleh mengambil marhun bih. Lihat : Wahbah
Az-Zuhaili, “Figih Islam Wa Adillatuhu,” in Jilid 6 (Jakarta: Gema Insani, 2011), h.106;
Sayyid Sabiq, “Fikih Sunnah,” in Jilid 12 (Bandung: Alma’arif, 1993), h.139.



pinjaman kepadamasyarakat atasdasar akad gadai. Dalammenjalankan bentuk
usahanya maka lembaga pegadaiantersebut juga memberikan sebuah
pinjamandengan adanya agunan barang bernilai atau jaminan yang memiliki
harga ekonomis dari masyarakat yang juga berguna untuk mereka apabila nanti
padasuatu saat nasabah yang berhutangtidakmampu membayar
utangnya,makapihakpegadaian juga boleh menggunakan dan
melakukanpelelangan atasbarang tersebutdenganmemberitahukan sebelumnya
terlebih dahulu kepada nasabah yang menjadi peminjambiasanya diberi waktu
tigaharisebelumdiadakan  pelelangannya.  Padaprinsipnya bahwa barang
jaminanyang saat itu diberikannasabahtersebut seharusnya tidak boleh diambil
manfaatnya, karena prinsipnya disini pegadaian hanya berkewajiban untuk
menjagadan juga memelihara barang-barang tersebut agar selalu tetap utuh
sempurna seperti sebelumnya sediakala,namunboleh juga barang tersebut
diambilmanfaatnyaapabilaadanya kesepakatan yang terjadi antaranasabah dengan
pihak pegadaian.®

Pegadaian syariah mempunyai asas pondasi, fungsi, dan tujuan yang
sejalan dan sama dengan asaspondasi, fungsi, manfaat dan tujuanpegadaian
nasional yang merupakan sebuahlembagayang memang menyalurkan macam-
macam pembiayaan kepada masyarakat umum. Namun karena pegadaian yang
berbasis syariahmemilikiprinsip khusus tersendiri terutama jika dilihatdalam

melaksanakan orientasi kegiatanusahanya,yang tentunya tidakmungkinbisa

°®Rachmat Saleh Nasution, Sistem Operasional Pegadaian Syariah Berdasarkan Surah
Al-Bagarah 283 Pada PT Pegadaian (Persero) Syariah Cabang
GunungSariBalikpapan,(JurnalEkonomidanBisnislslam,VVol.1No2, Juni2016). h. 5
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disamakan dan kompromikan dengan sistem operasionalyangberlaku
padapegadaian yang berbasis konvensional.

Salahsatu yang bisa dilihat dari bentukdariprodukpegadaian syariahyang
saat ini semakin berkembang dan maju adalahdariaspek produk ArrumHaji.
Produk inipertama kali diluncurkan dan dikeluarkanpada bulanAprildua ribu
enam belas,dimana produk ArrumHaji ini menjadikan sebuah solusiyang sangat
tepatdalam rangka untuk wadahmembantuumat yang muslimdalam hal
mewujudkan terlaksananyarukunislamyangkelima yaitu Haji.*°

Produk Arrum Haji ini adalah merupakan produk dari Pegadaian
Syariah yang dapat memungkinkan nasabah untukbisa ikutmendapatkan bagian
porsihajidengan adanya jaminanemas batangan seberat 3,5 gramatau emas
perhiasan berkadar minimal 70% vyang ukurannya senilai dengan 7
gramdanuangyang dipinjamkan oleh pegadaian syariah kepadanasabah tersebut
diberikan  senilaiRp.  25.000.000; hali ini  tentunya sesuaidengan
biayapendaftaranporsihaji pertamayangditetapkan dan dikeluarkan
olehKementerianRI.Pinjaman dari hasil uang tersebutdapat juga diangsur oleh
nasabah selamabeberapatahun,diantaranya bahwa Pegadaian Syariah mereka
memberikan macam-macam opsikepadanasabahyaituselama 12,24,36,48,dan
maupun60 bulan tergantung kemampuan nasabah.**

Adapun mengenai Fatwa yang digunakan oleh pegadaian syariahpada

produk terbaru yaituArrum Haji ini yaitu pembiayaan yang disertairahn,yang

%wawancaradengan Nurul Minawati, pimpinan KantorWilayahPegadaianSyariah
Banjarmasin,padatanggal5 Februari 2020

“Wawancaradengan Nurul Minawati, pimpinan KantorWilayahPegadaianSyariah
Banjarmasin,padatanggal10 Februari 2020. Lihat juga : Brosur Arrum Haji Pegadaian Syariah
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terlihat dan terterapada bunyi FatwaDewanSyariahNasionalMUI No0.92/DSN-
MUI/IV/2014 yang berbicara tentang pembiayaanyang juga disertaial-rahnatau
dalam bahasa lain alTamwilalMautsugbi al-rahn.*?

Salah satu bentuk Pegadaian Syariah yang juga memiliki produk
ArrumHaji vyaitu Pegadaian Syariah Banjarmasin yang merupakan salah
satupegadaiandengan sistemoperasionalnya juga menggunakanprinsip
syariah,yaitu dengan adanya penggunaan prinsip hukum berbasis Islampada
melakukan setiap kegiatannya dan juga pegadaian tersebut mengikuti fatwa
syariahseperti,Fatwa DSN MUI No0.25/DSN-MUI/111/2002 tentang pembiayan
pengurusanhaji LKS,sertaberpegang teguh kepadaketentuan-ketentuan hukum
syariahyang bersumberdarial-Quran®dan al-Hadist™. Produk-
produkyangditawarkan oleh PT. Pegadaian Syariah Banjarmasin adalah,
produkAr-rahn, Produk InvestasiLogamMulia, Tabungan Emas, Produk
Arrumdan ProdukArrumHaji.

Produkterbaru Pegadaian Syariah Banjarmasin ini merupakanyang

produkyang barusaja diluncurkan juga di Banjarmasin pada tahun2016dengan

12| jhat : Brosur Arrum Haji Pegadaian Syariah
3| andasan hukum gadai syariah dalam Al-Quran terdapat dalam surah al-Bagarah ayat
283,
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YAdapun yang menjadi landasan hukum atau dasar dalam akad rahn (gadai) selain Al-
Qur’an ialah beberapa hadits yang menjelaskan tentang akad Gadali sebagal berikut:
h)a\uwuuaea‘)l\\.\)a!ujmuaém wMIy\uhuSﬂldM\w\whﬁJy\hﬁi
A.\\\u.ba w\d}uJuimd\wAMLp uLg.uu.ﬂuQuaualw!usdadﬁuaiwdmuu\wwLuuuﬂLudl
bl o) g Aadd Al ik A1 AR i) Aalia Ga B3 (33 ¥ »: 08 -alug 4de

u.uwd,wdu dlﬂcS):nybua\ur-‘N!&‘hﬁJ&‘&Sjuu‘wualuaJ&y\Luu
c\JJAm.\u‘)w‘guSJ.\‘jﬂlu.b‘gcLi‘gh‘)AulSM\u‘)m‘).ﬁ\uﬁ\gsUJA)AuLS\J\uS)J)q.kS\ ?.LAJ‘\JGAN
‘éuﬂ\
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tujuan untukmembantu dan melayani masyarakatmuslim dalam pemberian dan
pinjaman danayangbersifat tabunganuntukmendapatkan
porsikuotahaji.ProdukArrumHaji ini adalah merupakan salahsatuproduk terbaru
yang memang cukupdiminati dan disukaioleh masyarakat muslim, karena hingga
saat ini diketahui jJumlah nasabah yang ikut mendaftar dan menggunakan Produk
PegadaianArrumHajidikantor Pegadaian Syariah Cabang Banjarmasin ada
tercatatsampai bulan juni 2020 sebanyak109 orang,yang tersebar dari tiga lokasi
mendaftar melaluiunitpelayanan pegadaian syariahyang berlokasi di JL. A.Yani
KM.4.5 Kebun Bunga Banjarmasin yang memiliki tiga unit yang terletak di Jl.
Simpang Telawang No. 07 Kertak Baru Banjarmasin dengan Pimpinan Bapak
Bibim Satria, Pegadaian Syariah Sultan Adam No 14. Surgi Mufti Banjarmasin
dengan pimpinan Bapak Muhammad Saputra, Pegadaian Syaraiah Sungai Andai
beralamat di JI. Sungai Andai No 8 Kecamatan Banjarmasin Utara ini merupakan
pegadaian syariah yang dulunya di Veteran dengapimpinan Bapak Amin Rais.™
Namun walaupun demikian, sebagai sebuah produk yang baru
diaplikasikan dan dikeluarkan oleh pegadaian syariah terutama tentunyaProduk
PegadaianArrumHaji ini juga memiliki pro dan kontra baik ada yang mendukung
dan ada yang tidak. Karena dapat dipahami bahwa mendaftar haji dengan
produk pembiayaan bisa juga dianggapsamadenganorangyang berutanguntuk
melakukanibadahhaji,yangberartisecarafinansial ~sebetulnya orang tersebut
belummampudan bahkan tidak memilikikewajiban untuk bisa melakukan

ibadahhaji,halini dapat diketahui jugayang kemudian hal tersebut salah satu

SWawancara dengan bapak Taufiq Pimpinan Pegadaian Syariah Cabang Banjarmasin
16 Juni 2020
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sebab untuk memberi kenyamanan ataupun mengulurkan waktu bagi orang-
orangyang secarafinansialsudah mampuuntukmelakukanibadahhaji nantinya.

Terlebih lagi diketahui padasaat waktu ini pihak dariperbankansyariah
sekarang jugatelah menyediakan produk baru yaitu tabungan haji. Akan tetapi
jika dilihat dari sisipositif dengan lahirnya dan adanyaProdukPembiayaan
ArrumHajiinitentunyabisamembantu orang-orangyang tidak mampu juga untuk
bisa mewujudkan impian merekapergi ber hajike tanah suci Mekkah,
karenasebagianorang mereka tentu akanlebih disiplindan tertib apabilajika mereka
menggunakan pelayanan produkpembiayaanataupunberutang dibandingkan
dengan caramenabung untuk pergi Haji.

Sedangkan dilihat dalam tata pelaksanaannya,produkArrumHajisangat
berbedadengan produk Tabungan Haji.Hal ini dapat dilihat dari hasilpenelitian
penulis yangdapat dijelaskanbahwa produkArrumHajiini hanya
menggunakanjaminanberupa  emasseberat 3,5 gram.  Sedangkan
TabunganHajitidakadajaminansamasekali,iniyang juga bisa membedakan.Padahal
syarat untuk naik haji adalah orangyangmampu.*®

Menariknya  juga, disinidalampelaksanaanakadrahndi  Pegadaian
Syariahterdapat pembayarandenda atau disebut jugagantirugi
(ta 'widh)rahinterhadapmurtahindalamhal apabila melakukan keterlambatan dalam
membayar uang untuk pembiayaannyayang sehausnya dibayarkansecara angsuran
perbulan. Maka gantirugitersebut dihitung dandibayarkansecaraperhari secara

berangsur kepada PegadaianSyariah yangjumlah banyak

183ebagaimana Firman Allah SWT Q.S ali Imran : 97 /
Sk 430) UL (i el e e
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besarannyasudahditentukan pegadaian syariah didalam isi perjanjian. Sedangkan
Fatwa DSN MUI dengan jelas menyebutkanbahwa pemberian ganti rugi (za 'widh)
itu pada dasarnya tidak boleh dicantumkanpada akaddan besarnya kerugian itu
harus ada berdasarkan nisbah  kerugianyang riil,yang bisa juga
dapatdiperhitungkan bahwa denganjelas danbukan kerugianyangdiperkirakan hal
tersebut akan terjadi.

Berdasarkan pemaparan dari latarbelakang yang penulis sebutkan diatas,
penulismenemukan sesuai hal yang dibilang terjadai ketidaksesuaianantara teori
denganpraktek yang terjadi dilapangan.Hal ini juga sangat penting diketahui,
mengingat ibadah haji tersebut selain merupakan sebuah ibadah yang juga wajib
dan bahkan juga memerlukan anggaran biaya yang lumayan banyak sehingga
apabila aplikasi dalam mekanisme biayanya tidak sesuai dengan aturan syariat
maka hal tersebut akan berakibat kepada tidak sahnya pelaksanaan ibadah haji
tersebut.

Darilatarbelakangitulahmaka penulis akanmembahas
lebihdalampermasalahan ini  dalam  sebuahtesisyang berjudul “STUDI
ANALISIS TERHADAP AKAD LAYANAN ARRUM HAJI Dl

PEGADAIAN SYARIAH BANJARMASIN”

B. Fokus Penelitian
Adapun masalah yang akan diteliti, dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana prosedur dan penerapan akad layanan arrum haji yang

digunakan pada pegadaian Syariah Banjarmasin?
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2. Bagaimanakah implikasi layanan Arrum haji pada Pegadaian Syari’ah
terhadap status kemampuan(istitha 'ah)seorangnasabah untukdapatberhaji?
3. Bagaimana Analisis hukum Islam terhadap akad arrum haji pada pegadaian

Syariah Banjarmasin?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan di atas, maka penelitian
penulis ini bertujuan dan bermaksud untuk mengetahui secara mendalam
mengenai:
1. Mengetahui prosedur dan penerapan akad layanan arrum haji yang

digunakan pada Pegadaian Syariah Banjarmasin

2 Mengetahui implikasi layanan Arrum haji pada Pegadaian Syari’ah
terhadap status kemampuan(istitha 'ah)seorangnasabah untukdapatberhaji?
3 Bagaimana Analisis hukum Islam terhadap akad arrum haji pada pegadaian

Syariah Banjarmasin?

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu
kegunaan yang sifatnya secara teoritis dan kegunaan yang sifatnya secara praktis,
yaitu:

1. Teoritis
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Penelitian ini sangat diharapkan cocok dan bisa menjadi bahan
keilmuan dan informasi yang bersifat ilmiah bagi para peneliti maupun
akademisi yang juga bergelut dalam kajian hukum syariah khususnya
Hukum Ekonomi Syariah serta menjadi bahan masukan dan informasi
keilmuan bagi lembaga-lembaga Keuangan yang berbasis Syariah yang juga
bergelut di bidang akad setoran haji di Indonesia khususnya pegadaian
syariah kota Banjarmasin.

2. Praktis

Penelitian ini  secara praktiknya diharapkan tidak hanya
diperuntukkan untuk para akademisi saja namun juga sebagai pedoman yang
penting untuk masyarakat luas khususnya masyarakat kota Banjarmasin
yang bergama islam dalam penggunaan akad tabungan haji yang dilakukan
ketika pembukaan tabunganHajidengan prinsip syari’ah, khususnya

pegadaian syariah kota Banjarmasin.

E. Definisi Istilah
Untuk memperkecil sebuah kemungkinan adanya perluasan maksud dan
persepsi sehingga hal tersebut dapat melebar lebih jauh dari rumusan masalah
yang dikaji penulis, diperlukan sebuah uraian definisi istilah yang terkait dengan
judul pembahasan yaitu sebagai berikut:
1. AkadSecara Kamus bahasa Indonesia, berarti sebuah perjanjianatau sebuah

kontrak.'’Sedangkan  jika dilihat dalam bahasa arab, akad

YpysatBahasa, KamusBahasalndonesia, (Jakarta: DepartementPendidikanNasional,
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berasaldarikata:‘ agada-ya'gidu-aqdan,yang  persamaan  katanya atau
sinonimnyaJa’ala ‘ugdatan,yang juga artinya adalah menjadikan sebuah
ikatan. Bisa juga diartikan Akkada,yang artinya adalah memperkuat, bisa
juga dengan makna Lazima,yangartinya adalahmenetapkan sesuatu.’®Akad
ini  bahkan bisajugadiartikan adalahal-aqdatunyangartinyasambungan
sesuatu dan bisa jugaal-ahdunyang artinya sebuahjanji.**Sedangkan jika
dilihat menurut syariat,akadmerupakansebuah teori yang merupakan
salahsatucara untukmemperoleh hartabenda dalam kehidupan sehari-
hari.Akad adalahmerupakansalah satu carayang diridhaiAllah SWT
danbahkan harusditerapkan dan dilakukan dalambermuamalah.Adapun
yang dimaksud penulis disini adalah akad arum haji yang ada pada
Pegadaian Syariah Banjarmasin.

2. Haji Secara jika dilihat secara etimologi artikata“haji”adalah
orangyangberziarah,berkunjung, atau bahkan juga berwisatasuci. Kota
Mekkah adalah suatu tempat yang merupakankota terbaikuntukdiziarahi
umat manusia,yakni dengan melakukan ibadah Haji. Kota Mekkah juga
merupakankota yang terbaikdimukabumi ini dankota Mekkah adalahyang
paling dicintai oleh Nabi MuhammadSAW.lbnManzhur menyebutkan
dalamLisanAl-arab bahwa “haji”secara bahasa berarti“ sebuah tujuan”
Kemudian, penggunaan dalam kata ini berubah

menjadilebihkhususuntuksetiap bentuk apa sajaperjalananyang tentunya

2008)h. 135

®|prahimAnis,etal, AIMu’jamAlWasith,Juz2,dikutipolehAhmadWardiMuslich,
FighMuamalah,(Jakarta:Amzah,2010)h109

19RachmatSyafei,fiqihM uamalah,(Bandung:PustakaSetia,2001)h43
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bertujuanke tanah suci Mekkah guna melaksanakanibadah yang wajib dan
merupakan rukun Islam yang kelima yaitu haji.Dalamistilah makna
terminology fikih,haji memiliki dan mempunyai makna sebuah perjalanan
seseorang yang menuju Ka'bahguna dalam hal untuk menjalankan ritual-
ritual khususnya ibadah hajidengancara, metode, aturan dan waktuyangtelah
ditentukan.

3. Arrum Haji adalah salah satu produk dari pegadaian Syariah yang
dikembangkan olehPegadaianSyariah sejaktahun2016. Singkatan dari Ar-
rahn Usaha Mikro yang merupakan pembiayaan untuk mendapatkan porsi
ibadah hajisecara syariah dengan proses mudah cepat dan aman®

4. Pegadaian Syariah Banjarmasin merupakan salah satu Lembaga Keuangan
Syariah non Bank yang ada di Banjarmasin Kalimantan Selatan yang
berlokasi di JL. A.Yani KM.4.5 Kebun Bunga Banjarmasin yang memiliki
tiga unit yang terletak di JI. Simpang Telawang No. 07 Kertak Baru
Banjarmasin dengan Pimpinan Bapak Bibim Satria, Pegadaian Syariah
Sultan Adam No 14. Surgi Mufti Banjarmasin dengan pimpinan Bapak
Muhammad Saputera, Pegadaian Syaraiah Sungai Andai beralamat di JI.
Sungai Andai No 8 Kecamatan Banjarmasin Utara ini merupakan pegadaian

syariah yang dulunya di Veteran denganpimpinan Bapak Amin Rais.

F. Penelitian Terdahulu

Z\Wawancara dengan MuhammadTaufiq pimpinaan pegadaian syariah cabang
banjarmasin16 juni 2020
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Dari penulusuran yang dilakukan, maka penulis menemukan penelitian
sebagian tulisan yang bisa dan dapat menjadi penunjang dalam berjalannya
penelitian tesis ini:

a. Tesissaudari Erliyanti denganjudul “AnalisisEfisiensiPraktik
GadaiSyariahdiPegadaianSyariahKecamatan Kota Kuala Simpang “yang
berasal dari InstitutAgama IslamNegeri SumateraUtaraMedan, pada
tahun 2010Tesisinisejatinya menggunakansebuah
pendekatanprofitefficiencyyang juga lebih lanjutdan seterusnya
dikembangkan melaluiAlternativeprofitefficiencymetode parametrikyang
sama denganmodelStochastic FrontierApproach(SFA).Sebelumnya juga
dilakukan uji kelayakan dan persyaratananalisisyaitu:pertama,uji sebuah
normalitasdenganhasil bahwa seluruh datavariabelberdasarkanrasioyang
terjadi skewnessdankurtosisberadapada daerah antara minus dua sampai

dengan plus dua, sehingga dikategorikan data yang berdistribusi secara

normal.Kedua, ujimenggunakan
asumsiKlasikMultikolonieritasdenganhasil bahwasanya kedua
substrukturyang ada padapenelitianinimemilikitolerance
danVIFmenjauhi satu, sehingga disebutkandata tersebut
tidakterdapatgangguanmultikolinearitas padamodelpenelitian
ini.Ketiga,sebuah Asumsi KlasikOtokorelasidenganhasilyang

berartivariabel-variabel ~ tersebut  bebasdalampersamaanregresidan
tidakada autokorelasi.Hasilpenelitiantersebutmenunjukkan

bahwapadavariabelmodalpada tingkat signifikan 95% artinya variable
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tersebut tidak berpengaruh siginifikan.Perbedaannya dengan tesis
penulis, di sini lebih menitik-beratkan kepada mengetahui bagaimana
prosedur dan penerapan akad Arrum haji, implikasi layanan Arrum haji
pada Pegadaian Syari’ah terhadap status
kemampuan(istitha 'ah)seorangnasabah untukdapatberhaji dan
Bagaimana Analisis hukum Islam terhadap akad arrum haji pada
pegadaian Syariah Banjarmasin.

. Tesissaudari ~ TriPudjiSusilowatidengan  sebuah  judul Tesis
“PelaksanaanGadaiDenganSistemSyariah DiPerumPegadaianSemarang”
berasal dari ProgramStudiMagisterKenotariatan Program
PascasarjanaUniversitasDiponegoroSemarang, tahun 2008.Berdasarkan
hasil penelitian tersebut bahwa Pegadaian Syariah tersebut memiliki
perbedaanmendasardenganpegadaiankonvensional dalam pengambilan
masalah biaya. Pegadaiankonvensionalmereka memungutbiaya dari
nasabah dalambentuk sebuahbungayang nilainya relatifbersifat
akumulatif dan bahkan juga bisa jadi dapat berlipatganda,lainhalnya
ketentuannya denganbiayadiPegadaian Syariah yang sama sekali tidak
berbentukbunga,tetapi yaitu berupabiayapenitipan,pemeliharaan,
penjagaan, serta penaksiran barang. Biaya gadai syariah tersebut akan
lebih kecil dan hanya sekali saja.Apabiladitinjaudariaspek dalam
hallegalitas,PPN0.103tahun2000,dan fatwa-
fatwaDewanSyariahNasional(DSN)MajelisUlama(MUI)yang dapat

dipakai dan dijadikan acuan dalam keadaan untuk menjalankan pratek
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pegadaian sesuai syariah, yakni FatwaNo0.25/DSN/MUI/111/2002
tentangRahn(Gadai), dan Fatwa No. 26DSN/MUI/I11/2002 tentang Rahn
Emas. Fatwa ini juga dapat memberikan kepada Perum dari Pegadaian
syariah legalitas yang perannya cukup kuat untuk melakukan akad
gadaidengansistemsyariah, walaupun sebetulnya
gadaisyariahbelumdiatur ~ dalamsuatuperaturanperundangan-undangan
secarakhususdilndonesia.Cara lelang tersebutsebagaiupayaeksekusi
yang dilakukan pegadaian terhadapbarangjaminanjuga yangdilakukan
diPegadaian Syariah. Karena lelang merupakan upaya terakhir yang
dilakukan oleh KantorCabangPegadaian Syariahapabilaadanasabahnya
yang tidak mampu bayar maupun wanprestasi. Lelang tersebutakan
dilaksanakan pegadaian apabilasampaibataswaktuyang telahditetapkan
oleh penerimagadai(rahin)masihtidakdapatmelunasiuang dari
pinjamannya (marhun bih). Terapan lelang dilakukan setiap bulannya,
lelang tersebut yangdilakukan olenPegadaian Syariah kota Semarang ini
khususnya, dilakukan dengan cara sebuah penawaran dengan amplop
tertutup. Adapun perbedaannya dengan tesis penulis, di sini lebih
menitik-beratkan kepada mengetahui bagaimana prosedur dan penerapan
akad Arrum haji, implikasi layanan Arrum haji pada Pegadaian
Syari’ah  terhadap status kemampuan(istitha ‘ah)seorangnasabah
untukdapatberhaji dan Bagaimana Analisis hukum Islam terhadap akad

arrum haji pada pegadaian Syariah Banjarmasin.
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c. Jurnal Ilham abdi Prawira yang berjudul, “Analisis Hukum
Terhadap Proses Arum Haji Di Pegadaian SyariahArrum
Haji”. AzZarqga’,Vol.10,No.1,Juni2018. Hasil penelitiannya
menjelaskan bahwa  setelah dilakukan analisislebih
lanjut,didapatkanbeberapapoin,yaituFatwa DSN-MUI
NOMOR26/DSN-MUI/111/2002tentangrahn emas
menjadidasarhukumprodukinikarenayangdijadikanobjek
jaminan adalah emas, selain itu FATWA DSN-MUI
NOMOR92/DSN-MUI/IV/2014 tentang pembiayaan yang
disertai rahnjuga menjadi dasar hukum produkini karena
dilaksanakan untuk memberikan pembiayaan pendaftaran haji.
Dengandemikiansetelahdianalissecaramendalamdapat
diketahuibahwaprodukarrumhajitelahsesuaidenganFatwa DSN-
MUItersebut. Adapun Perbedaannya dengan tesis penulis, di sini lebih
menitik-beratkan kepada mengetahui bagaimana prosedur dan penerapan
akad Arrum haji, implikasi layanan Arrum haji pada Pegadaian
Syari’ah  terhadap status kemampuan(istitha ‘ah)seorangnasabah
untukdapatberhaji dan Bagaimana Analisis hukum Islam terhadap akad
arrum haji pada pegadaian Syariah Banjarmasin

d. Jurnal RenaDamayanti yang berjudul,
“PelaksanaanPenentuanGantiRugi(Ta 'widh) Pada
ProdukArrumHajiPegadaianSyariahUnit Rancaekek”. ‘Adliya Vol.

12,No. 2, 2018. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa



23

PegadaianSyariah
dalamoperasionalnyatidakterlepasdariresikokerugian,makadariitu
diberlakukanadanyagantirugi(ta ‘widh).MenurutFatwaDSNMUINo.
43/DSN-MUI/NVIT1/2004 tentangGantiRugi(Ta ‘widh)disebutkandalam
ketentuankhususbahwabesarnyagantirugitidakbolehdicantumkan  dalam
akad perjanjian. Akan tetapi pada pelaksanaannya, Pegadaian Syariah
pada cabang tersebut mencantumkan jumlah besarnya ganti rugi pada
akad perjanjian. Dalam hal ini penentuan ta'widh produk ArrumHajidi
Pegadaian  Syariah  sudah  ditentukan  oleh  aturan  yang
dikeluarkanolehPegadaianPusat.Sehinggagantirugi(ta ‘widh)sebesar4 %
dibagi 30 dari besarnya angsuran tiap bulan itu sudah sesuaidengan
aturanperusahaan. Namun, penentuan tersebut bertentangan atau
belumsesuaidenganFatwaDSNMUIN0.43/DSN_MUI/V111/2004
yangmenyatakan bahwa ta‘'widh tidak bolehdicantumkan padaakad
perjanjian.Berdasarkanhukumlslam pelaksanaanpenentuangantirugi
diPegadaianSyariahbelumsesuaidenganprinsip-prinsipsyariahdan
syaratsahnyagantirugi, kareanpada dasarnyakerugiantersebutharus
berupakerugianyangriildandapatdiperhitungkan denganjelas.
Perbedaannya dengan tesis penulis, di sini lebih menitik-beratkan
kepada mengetahui bagaimana prosedur dan penerapan akad Arrum
haji, implikasi layanan Arrum haji pada Pegadaian Syari’ah terhadap

status kemampuan(istitha ‘ah)seorangnasabah untukdapatberhaji dan
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Bagaimana Analisis hukum Islam terhadap akad arrum haji pada
pegadaian Syariah Banjarmasin

Jurnal Oktavia Fajerin dan Afif Muammar yang berjudul, “Strategi
PemasaranPembiayaanArrumHaji Dalam
MeningkatakanJumlahNasabahdiUnit PegadaianSyariah (UPS)
CirebonBisnis Center”Tawazun: Journal ofShariaEconomic Volume
2,Nomor2, September 20109. Penelitianinibertujuanuntuk
mengetahuistratergipemasaran,mekanisme
pendaftaranpembiayaanArrum Haji,dan untuk
mengetahuiresponnasabahterhadap produkArrumHajidi
PegadaianSyariahCirebonBisnisCenter.Penelitian  ini  menggunakan
metode kualitatifdenganpendekatan deskriptifanalitis,dan penelitian ini
menghasilkanstrategipemasaranyangdilakukan
UnitPegadaianSyariahCBCyakni
menggunakanstrategi4P,yakniProduct,Price,Place,danPromotion.Hasilpe
nelitian inididapatkanbahwastrategipricedanplace sudah
ditetapkanolehkantorpusatdan
kantorcabangPegaadianSyariah.Sedangkanstrategiproductsudahberjalans
angat baik,dengan memberikan
pelayanandankenyamanan,sertastrategipromotionyang
dilakukanpegadaiansyariahcukupberagamsepertidiadakannya
seminar,sosialisasi, teknikcrossselling

dansebagainya.Mekanismependaftaran arrumhajitelahsesuai
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denganproseduryangada.

Danresponyangdiberikanolehnasabahpembiayaan Arrum
Hajisangatbaik,karena denganadanyaprodukArrum
Hajidapatmeringankanbeban nasabah serta

dapatdengancepatmendapatkan porsihaji.Perbedaannya dengan tesis
penulis, di sini lebih menitik-beratkan kepada mengetahui bagaimana
prosedur dan penerapan akad Arrum haji, implikasi layanan Arrum
haji pada Pegadaian Syari’ah terhadap status
kemampuan(istitha ‘ah)seorangnasabah untukdapatberhaji dan
Bagaimana Analisis hukum Islam terhadap akad arrum haji pada
pegadaian Syariah Banjarmasin

Jurnal  AuliaNabilaLuthfina dan  A.SyifaulQulub  yangberjudul
“ImplementasiFatwaDSN-MUIPadaProdukArrumHajiDi
PegadaianSyariahCabang Babakan Surabaya”
JurnalEkonomiSyariahTeoridanTerapanVol.6No.12Desember2019.
Hasil penelitian  tersebut menunjukkan bahwa ProdukArrum
Hajimerupakan  inovasiproduktalangan  hajiyangsesuai  dengan
prinsipsyariah.ProdukArrumHaji dikembangkan olehPegadaianSyariah
sejaktahun2016dandikembangkan atas dasaradanya
laranganmengenaiproduk danatalangan hajidikarenakan sistem ujrahnya
yang tidak sesuai dengan syariah. Tujuanutamadariprodukini adalah
untuk membantu  masyarakat yang ingin menunaikanibadah haji

namunkesulitanmengumpulkan dana sebesar Rp 25.000.000 yang
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ditujukan untuksetoran awalbiayaibadah haji sehinggabisamendapatkan
nomorporsi haji.Kesesuaian syariahdariprodukArrum HajidiPegadaian
SyariahCabang BabakanSurabaya telahsepenuhnya
sesuaidenganfatwaDSN-MUI. Seluruh operasional
produkArrumHajitelah memenuhiketentuan-ketentuan dalam
fatwaDSN-MUlyangmenjadi landasan yaitufatwaDSN-MUI
Nomor:92/DSN- MUI/IV/2014 mengenaipembiayaan
disertairahnatauAl-tamwil Al-mautsug bi  Al-rahn,  fatwaDSN-
MUINomor:25/DSN- MUI/I11/2002 tentang Rahn, serta fatwa DSN-
MUI  Nomor:29//DSN-MUI/V1/2002  tentangPembiayaanPengurusan
Haji LembagaKeuanganSyariah.Perbedaannya dengan tesis penulis, di
sini lebih menitik-beratkan kepada mengetahui bagaimana prosedur dan
penerapan akad Arrum haji, implikasi layanan Arrum haji pada
Pegadaian Syari’ah terhadap status
kemampuan(istitha ‘ah)seorangnasabah untukdapatberhaji dan
Bagaimana Analisis hukum Islam terhadap akad arrum haji pada
pegadaian Syariah Banjarmasin

. Jurnal RachmadSalehNasutionyang berjudul,
“SistemOperasionalPegadaianSyariahBerdasarkanSurah Al-
Bagarah283 padaPT.Pegadaian(Persero)Cabang Syariah Gunung
SariBalikpapanAl-Tijary”. JurnalEkonomidan Bisnislslam Vol. 1, No.
2, 2016. Berdasarkan hasilanalisisdan pembahasandapat ditarikbeberapa

kesimpulanbahwaPegadaian SyariahCabang Gunung Sari Balikpapan
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dalam menjalankan  sistemoperasionalnya  sudahsesuaidengan
ketentuansyariah yangada.Halinididasari olehhasil
observasidananalisaterhadap produk- produk yang ditawarkan, serta
transaksi dan akad-akad yang digunakan dimanasudahsesuaidengan
praktekgadaidalam fighmu’amalah. Pegadaian Syariah Cabang
Gunung  SariBalikpapan jugatelah  merujuk  kepadaFatwayang
dikeluarkanoleh MajelisUlama IndonesiadanDewan Pengawas Syariah
Nasionaldalam mengeluarkan produk-produknya; Pegadaian  Syariah
Cabang Gunung Sari Balikpapan memperoleh
pendapatandaribiayaijarah dan marginyang ditetapkan.Dari berbagai
produkyang ditawarkan,produkgadai (rahn) memberi kontribusi yang
terbesar dimana mereprentasikan sekitar 80%dari total pendapatan
pegadaian.Pendapatan lainnya bersumberdariproduklainsepertiArrum,
Mulia, Amanah,GaleriEmas, MPO (Multi Payment Online), serta jasa
Taksiran dan Jasa Titipan.Perbedaannya dengan tesis penulis, di sini
lebih menitik-beratkan kepada mengetahui bagaimana prosedur dan
penerapan akad Arrum haji, implikasi layanan Arrum haji pada
Pegadaian Syari’ah terhadap status
kemampuan(istitha 'ah)seorangnasabah untukdapatberhaji dan
Bagaimana Analisis hukum Islam terhadap akad arrum haji pada
pegadaian Syariah Banjarmasin.

. Jurnal AgustriPurwandidanDestianalLeyli yang berjudul

“AnalisisYuridisTerhadap Pelaksanaan ProdukPembiayaanArrumHaji
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Pegadaian Syariah”.Jurnal YUSTITIAV0l.20No.2Desember2019. Hasil
dari penelitian menjelaskan bahwa Penerapan  produkdiPegadaian
Syariah yang menerapkan kombinasi akadal-rahndanakadijarahdalam
suatukontrakperjanjiandinilaimasih kontroversi,karenabertentangan
dengan kaedahyangmelarangduaakaddalam satu kontrak. Dimana akad
al-rahn adalah akad tabaru’ yang melarang
munculnyakeuntungan,sebalaiknyaakad ijarahadalahakadmu awalah
yang berorientasi al-
ribh(keuntungan),meskipunkontrakinimengacukepadaFatwa
DewanSyariahNasional No.25/DSN-MUI/I11/2002tentangrahndanFatwa
Dewan Syariah Nasional No.26/DSN-MUI/111/2002 tentangrahnemas,di
mana pihak pegadaian dapat menarik biaya penyimpanan barang
berdasarkan akad ijarah. Perbedaannya dengan tesis penulis, di sini
lebih menitik-beratkan kepada mengetahui bagaimana prosedur dan
penerapan akad Arrum haji, implikasi layanan Arrum haji pada
Pegadaian Syari’ah terhadap status
kemampuan(istitha 'ah)seorangnasabah untukdapatberhaji dan
Bagaimana Analisis hukum Islam terhadap akad arrum haji pada
pegadaian Syariah Banjarmasin.

Jurnal LulukWahyu Roficoh dan Mohammad Ghozali yang berjudul,
“Aplikasi Akad RahnPada Pegadaian Syariah” Jurnal Masharif As-
Syariyyah : Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah Vol 3 No 2 2018.

Hasil dari penelitian inimenjelaskan bahwa LembagaKeuanganSyariah
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di Indonesiamenerapkan berbagaimacam produk
danakaddalammenjalankankegiatan usahanya,salahsatu
produknyaadalah  akadrahnyangadadi  PegadaianSyariah, adanya
kebebasan untuk mendesain  bentukakad akan  memberikan
keberagamanproduk, = Namundemikiananalisisfighdilakukan  untuk
menghindari hal-halyangdilarang,mrngingatsalahsatukaidah dalam ushul
figh adalahpadadasarnyasemuatransaksidiperbolehkankecuali
adadalilyangjelasmelarangnya.Berdasarkanrukunakadrahn secara
praktik mulai dari marhun, marhun bih, shighah, dan ‘agidaini sudah
sesuai dengandenganteori syariah,tetapimasihadabeberapahalyang harus
diperjelas untukmendapatkan praktikyang benarsecarateori
syariah.Yaitutentang pemanfaatanbarang gadaiyangbelum dijelaskan
secara rinci tentangpemanfaatan dari pihak rahin maupun dari pihak
murtahin.Perbedaannya dengan tesis penulis, di sini lebih menitik-
beratkan kepada mengetahui bagaimana prosedur dan penerapan akad
Arrum haji, implikasi layanan Arrum haji pada Pegadaian Syari’ah
terhadap status kemampuan(istitha 'ah)seorangnasabah
untukdapatberhaji dan Bagaimana Analisis hukum Islam terhadap akad

arrum haji pada pegadaian Syariah Banjarmasin.

I. Sistematika Penulisan
Penulisan tesis ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika penulisan

sebagai berikut:
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Bab | Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, fokus penelitian,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi istilah, penelitian terdahulu, dan
sistematika pembahasan.

Bab 1l menjelaskantentang Kerangka teoritis yaitu, konsep haji dalam
islam, pengertian Akad secara umum, konsep akad ijarah dan akad Rahn,
dasarhukum Rahn, Rukun danSyarat Rahn, jenis-jenis Rahn, konsep pegadaian
syariah dan konvensional, prinsip-prinsip pegadaian syariah dan konsep Tabungan
Haji.

Bab Il diuraikantentangmetode penelitian, lokasi penelitian, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, analisa data.

Bab IV menguraikan tentang hasilpenelitian yaitu sejarah pegadaian syariah
Banjarmasin, TataCaraPelaksanaanpembiayaan Hajidan implementasiakad Rahn
padaproduk pembiayaanHajipadaPegadaian Syariahkota Banjarmasin serta tinjauan
hukum Islam terhadap penerapan akad tabungan haji di Pegadaian Syariah Banjarmasin.

Bab V Penutup yang berisi simpulan dan saran-saran.



